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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di era digital. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber yang relevan, termasuk 
jurnal, buku, dan laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan profesionalisme guru di era digital dapat dicapai melalui beberapa 
strategi utama:  Pelatihan teknologi info, Kolaborasi antara guru, dan Partisipasi 
dalam diskusi profesional, Dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah, 
Pengembangan Literasi Digital, Menerapkan model yang efektif untuk 
Pengembangan Profesional, dan Integrasi Teknologi dalam Praktik Pendidikan.  
Meningkatkan profesionalisme guru di era digital membutuhkan pendekatan holistik 
yang menggabungkan sikap teknis, pendidikan dan spiritual.  
Kata kunci: Keahlian guru, era digital, pembelajaran digital 
 
 

Abstract  
The aim of this research is to determine effective strategies for increasing teacher 
professionalism in the digital era. The research method used is literature study by 
analyzing various relevant sources, including journals, books and research reports. 
The research results show that increasing teacher professionalism in the digital era 
can be achieved through several main strategies: Information technology training, 
Collaboration between teachers, and Participation in professional discussions, 
Support from schools and government, Development of Digital Literacy, 
Implementing effective models for Professional Development, and Integration of 
Technology in Educational Practice.  Increasing teacher professionalism in the 
digital era requires a holistic approach that combines technical, educational and 
spiritual attitudes.  
Keywords: Teacher expertise, digital era, digital learning  

 
 
Pendahuluan   

Era digital telah membawa perubahan 
besar di sektor pendidikan, secara 
fundamental mengubah cara guru 
mengomunikasikan pembelajaran dan 
interaksi siswa. Perubahan ini dipercepat 
oleh Pandemi Covid-19 memberikan 
tuntutan yang belum pernah dibuat sebelum 
profesionalisme guru, sehingga para 

pendidik perlu dengan cepat beradaptasi 
dengan metode pengajaran baru dan 
mengembangkan keterampilan digital. 
Seperti yang dinyatakan Imran & 
Alschusharaf (2023), perubahan global ini 
akan mempengaruhi lebih dari 1,5 miliar 
siswa di seluruh dunia, memaksa sistem 
pendidikan untuk mengadopsi platform 
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digital sebagai alat penting untuk 
melanjutkan pendidikan. 

Era digital adalah era di mana setiap 
orang dibentuk oleh teknologi dan semuanya 
benar -benar terhubung. Usia digital adalah 
usia di mana setiap orang dapat 
berkomunikasi erat satu sama lain, bahkan 
jika mereka berjauhan. Temukan informasi 
spesifik dan waktu nyata. Umur digital juga 
dikenal sebagai globalisasi. Globalisasi 
adalah proses integrasi internasional yang 
muncul dari pertukaran pandangan dunia, 
pemikiran, produk, dan aspek budaya 
lainnya, sering disebabkan oleh kemajuan 
dalam infrastruktur komunikasi, transportasi 
dan Internet. Istilah globalisasi berasal dari 
kata global dan maknanya bersifat universal. 
Globalisasi berarti menjelaskan proses di 
mana berbagai hal menyebar di seluruh 
bumi/bumi. Distribusi berkaitan dengan 
berbagai bidang: politik, ekonomi, militer, 
ekologi, informasi, sains, teknologi, sosial-
budaya, gaya hidup, dan berbagai bidang 
lainnya (Qurtubi, 2020). 

Saat berhadapan dengan era digital, 
guru perlu secara konsisten memahami 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
teknologi dan kemampuan untuk 
mengintegrasikan teknologi ke dalam 
kurikulum untuk memberikan pengalaman 
belajar yang relevan bagi siswa. Selain itu, 
kreativitas dalam pengembangan 
profesionalisme guru di era digital (Akbar, 
2022).  

Penelitian terbaru menunjukkan 
betapa pentingnya mengembangkan guru 
profesional di era digital. Liu et al., (2024) 
menemukan bahwa pengembangan 
profesional digital secara langsung 
berkorelasi positif dengan komunitas 
pembelajaran profesional dan integrasi 
pendidikan digital, berdasarkan data dari 
lebih dari 16.000 guru STEM. Temuan ini 
menyoroti peran kunci pengembangan 
profesional terstruktur dalam meningkatkan 
keterampilan digital guru. 

Berdasarkan temuan data kompetensi 
ahli guru, nilai pengelompokan variabel 

kompetensi profesional 21,4% (12 orang) 
dilestarikan dalam kelompok tinggi, dengan 
64,3% (31 orang) dalam kelompok 
menengah, dan 14, 3% (8 orang) dalam 
kelompok rendah. Ini berarti bahwa 
kompetensi profesional seorang guru yang 
umum ada di kelompok tengah. Ini berarti 
bahwa guru masih perlu meningkatkan 
kemampuan profesional mereka (Mujiyatun 
et al., 2021). Pemahaman guru terletak pada 
hukum bahwa guru adalah orang (instruktur) 
atau menumbuhkan (pendidik) yang 
diajarkan oleh pekerjaan atau mata 
pencaharian mereka. Dari pendapat ini, dapat 
ditentukan bahwa tujuan nasional harus 
dibentuk oleh para  profesional yang 
kompeten (Mirzuandi et al., 2024). 

Dalam survei 2023 Education Week 
menunjukkan bahwa 77% pendidik K-12 
bersedia mengkomunikasikan keterampilan 
digital mereka kepada siswa yang menyoroti 
kesenjangan penting dalam pelatihan literasi 
digital. Ini menyoroti urgensi untuk pindah ke 
bidang pendidikan digital kompetensi, 
misalnya, untuk meningkatkan program 
untuk pengembangan profesional yang 
berfokus pada kekhawatiran tentang 
kesetaraan dan inklusi. Memastikan akses 
yang sama ke pendidikan digital tetap 
menjadi masalah kritis. Perbedaan sosial 
ekonomi dapat menyebabkan kesempatan 
belajar yang tidak setara, dan siswa secara 
tidak proporsional dipengaruhi oleh latar 
belakang mereka yang tidak proporsional. 
Sebagai contoh, menunjukkan Mpuangnan 
(2024) bahwa faktor -faktor seperti usia, jenis 
kelamin, kualifikasi, dan pengalaman 
profesional memiliki dampak signifikan pada 
integrasi teknis program pelatihan guru. 

Terlepas dari tantangan ini, era digital 
menawarkan kesempatan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya untuk pengembangan 
guru profesional, termasuk integrasi 
kecerdasan buatan dalam praktik pendidikan. 
Seperti Tan et al., (2024), alat dan teknologi 
berbasis AI menawarkan potensi yang cukup 
besar untuk meningkatkan praktik 
pendidikan dan pada saat yang sama 
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mengurangi stres manajemen. Teknologi AI 
seperti chatbot dan platform pembelajaran 
yang didukung AI dapat mendukung guru 
dengan mengurangi stres manajemen dan 
memberikan pengalaman belajar yang 
dipersonalisasi ( Kies & Kies, 2024 ). 

Dengan menggabungkan temuan dari 
berbagai sumber dan menganalisis 
implikasinya untuk konteks Indonesia, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
kontribusi yang berarti terhadap pemahaman 
kita tentang profesionalisme master di 
period computerized dan menawarkan 
rekomendasi praktis untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di lingkungan yang 
semakin terhubung. 
 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi literatur dengan menganalisis 
berbagai sumber yang relevan, termasuk 
jurnal, buku, dan laporan penelitian. Peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian yang 
jelas dan spesifik untuk memandu pencarian 
literatur lalu contohnya apa saja tantangan 
guru di era digital ini. Identifikasi dan 
dikumpulkan sumber-sumber literatur yang 
relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan 
dokumen lainnya. Kemudian informasi 
dianalisis yang diperoleh dari literatur 
dengan cara membandingkan dan 
mengontraskan berbagai temuan serta 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
ada. Lalu hasil analisis disajikan dalam 
bentuk naratif atau tabel untuk memudahkan 
pemahaman dan interpretasi. 

Bahan atau alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sumber tertulis maupun 
tidak tertulis seperti Buku, artikel jurnal, 
laporan penelitian untuk membantu dalam 
penyusunan dan analisis data. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini mencakup studi dokumentasi, 
pencarian kata kunci, dan telaah sistematis. 
Studi dokumentasi adalah mengumpulkan 
data dari sumber tertulis dengan membaca 
dan menganalisis konten. Ini termasuk 
mencari informasi dari buku-buku dan 

artikel ilmiah yang telah dipublikasikan. 
Pencarian Kata Kunci adalah menggunakan 
kata kunci yang relevan untuk mencari 
literatur di database akademis atau mesin 
pencari untuk menemukan sumber yang 
tepat. Telaah sistematis adalah melakukan 
telaah terhadap sumber-sumber yang 
ditemukan untuk memastikan validitas dan 
relevansi informasi sebelum digunakan 
dalam analisis. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Profesionalisme yang lebih baik di 
antara para guru sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru 
profesional dapat memengaruhi upaya untuk 
meningkatkan kinerja siswa dan 
meningkatkan profesionalisme guru sendiri. 
Oleh karena itu, meningkatkan 
profesionalisme guru harus menjadi fokus 
upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

Hasil penelitian dengan metode studi 
literatur ini menghasilkan beberapa 
wawasan strategi untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di era digital ini yang 
berfokus pada penggunaan teknologi dan 
kolaborasi untuk meningkatkan 
keterampilan guru. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru yang secara aktif 
terlibat dalam pelatihan teknologi dan 
berkolaborasi dengan kolega mereka 
cenderung lebih efektif dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran [Purba et al. , 2024]. Selain itu, 
dukungan sekolah dan pemerintah dalam 
bentuk sumber daya dan infrastruktur 
memainkan peran kunci dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di era 
digital ( Maryanto et al., 2024). 

Profesionalisme guru di era digital 
tidak hanya bergantung pada keterampilan 
teknis, tetapi juga pada kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan 
memanfaatkan teknologi secara efektif. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pelatihan berkelanjutan adalah kunci dalam 
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pengembangan profesionalisme pendidik 
(Efendi et al., 2024). Dalam konteks ini, 
penting bagi lembaga pendidikan untuk 
merancang program pelatihan yang 
komprehensif dan relevan dengan kebutuhan 
saat ini. 
 
Pembahasan 

Secara etimologis, profesi ini berarti 
bekerja karena berasal dari pekerjaan kata -
kata. Ahli berarti ahli atau ahli. 
Profesionalisme berarti sifat profesional 4 
dalam kamus Indonesia besar. Istilah 
profesional ditemukan sebagai berikut: 
Pekerjaan adalah bidang pekerjaan 
berdasarkan keterampilan pendidikan 
tertentu (keterampilan, pekerjaan). Para ahli 
membutuhkan kecerdasan khusus untuk (1) 
berurusan dengan profesi dan (2) 
membimbing mereka. Oleh karena itu, 
profesionalisme guru adalah keadaan tingkat 
profesional guru dalam pekerjaan, 
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan 
untuk melakukan tugas pengajaran dan 
pembelajaran, termasuk pendidikan agama 
Islam. Dalam hal ini, diharapkan guru 
memiliki profesionalisme guru yang tepat 
sehingga ia dapat melakukan semua tugas 
secara efektif. 

Profesionalisme guru adalah kondisi, 
arah, nilai, tujuan dan kualitas pengetahuan 
dan otoritas ahli di bidang pendidikan dan 
pendidikan yang terkait dengan pekerjaan 
mereka yang mencari nafkah. Sementara itu, 
ini adalah kasus untuk guru profesional yang 
memiliki kemampuan yang diperlukan 
untuk mengajar dan mengajar. Dengan kata 
lain, pemahaman guru profesional dapat 
tertarik pada kesimpulan bahwa orang -
orang dengan keterampilan dan keahlian 
khusus di bidang pelatihan guru dan dapat 
melakukan tugas dan fungsi sebagai guru 
dengan keterampilan terbesar. Guru 
profesional adalah orang -orang yang 
terlatih, terlatih, dan memiliki pengalaman 
luas di daerah mereka sendiri (Purba et al., 
2024). 

Profesionalisme untuk guru di era 
digital mencakup kemampuan beradaptasi 
yang tinggi terhadap perubahan teknologi, 
memahami cara menggunakan teknologi 
untuk mendukung pembelajaran, dan 
keterampilan dalam menggunakan berbagai 
alat digital untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih interaktif dan menarik. 
Pelatihan teknologi terbatas, kurangnya 
dukungan infrastruktur, kurangnya waktu 
untuk mempelajari alat baru dan beradaptasi 
dengan beberapa hambatan utama. 

Untuk menghadapi tantangan guru di 
era digital ini perlu mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan advanced 
yang relevan. Beberapa strategi yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi: 

 
1. Pelatihan Teknologi: 

Salah satu strategi utama untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di era 
digital adalah pengembangan keterampilan 
digital. Keterampilan digital meliputi 
kemampuan untuk menggunakan teknologi 
digital dengan aman, kritis, dan bertanggung 
jawab untuk belajar, pekerjaan dan partisipasi 
sosial. Guru perlu mengembangkan 
keterampilan seperti kemampuan informasi 
dan data, komunikasi dan kolaborasi, literasi 
media, konten digital, keamanan, dan 
pemecahan masalah.  

Pelatihan yang berfokus pada 
penggunaan teknologi pendidikan sangat 
penting. Guru harus memiliki keterampilan 
untuk menggunakan berbagai platform 
pembelajaran digital, seperti sistem 
manajemen pembelajaran. dan aplikasi 
pembelajaran online. Pelatihan ini 
berkelanjutan dan harus disesuaikan dengan 
pengembangan teknologi terbaru.  

Guru harus mengikuti pelatihan yang 
berfokus pada penggunaan teknologi edukatif 
dan non-edukatif. Pelatihan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
memanfaatkan alat-alat canggih dalam proses 
pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan 
kualitas keterampilan guru saat 
menggunakan teknologi sangat penting. Guru 
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harus memiliki pengetahuan khusus di 
bidang pelatihan guru. Hal ini 
mempengaruhi kualitas pendidikan dan 
kualitas guru, karena guru merupakan 
penentu keberhasilan dalam proses 
pendidikan di sekolah jika guru tidak 
memiliki keahlian ini (Haryati et al., 2022).  

Teknologi menjadi lebih cepat di era 
globalisasi saat ini. Jadi komunitas harus 
mengikuti waktu, terutama untuk guru. 
Masalah Profesional Ini dipengaruhi oleh 
faktor usia guru yang menggunakan 
teknologi dan mengalami hambatan ketika 
guru ingin menggunakan teknologi. Di 
zaman pengetahuan dan pemahaman dalam 
teknologi saat ini, sangat penting, terutama 
bagi guru. (Susilo, 2020). 

 
2. Kolaborasi dengan Rekan: 

Mendorong kolaborasi antar guru 
melalui gathering diskusi, kelompok kerja, 
dan komunitas belajar dapat memperkaya 
pengalaman dan pengetahuan profesional 
mereka. Ini juga menciptakan lingkungan 
yang mendukung inovasi dalam pengajaran. 

Kolaborasi antar guru menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan 
profesionalisme. Penelitian menunjukkan 
bahwa komunitas praktik dapat membantu 
guru berbagi pengetahuan dan pengalaman, 
serta saling mendukung dalam menghadapi 
tantangan. Dengan adanya dukungan dari 
rekan-rekan sejawat, guru dapat lebih 
percaya diri dalam menerapkan metode 
pengajaran baru yang berbasis teknologi. 

Guru dapat meningkatkan 
profesionalisme mereka dengan 
berpartisipasi dalam komunitas 
pembelajaran atau forum diskusi online. 
Kolaborasi ini memungkinkan guru untuk 
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan 
praktik terbaik dalam menggunakan 
teknologi pendidikan. Komunitas online 
juga dapat berfungsi sebagai sumber 
dukungan dan inspirasi bagi para guru untuk 
menghadapi tantangan era digital.  

Pengembangan teknologi telah 
mengubah dinamika pendidikan. Perubahan 

ini mengharuskan pendidik untuk 
menggunakan media digital dalam proses 
pembelajaran (Hasnni et al., 2023). 
Penggunaan Media Digital diperlukan untuk 
meningkatkan keterampilan, pemahaman 
dari semua siswa. Semua diminta untuk 
mengelola pembelajaran kolaboratif, 
memungkinkan siswa untuk secara aktif 
mendisiplinkan dan penguasaan dan 
melonggarkan berbagai masalah dalam 
pembelajaran dan pembelajaran (Pradana & 
Mulyatno, 2022).  

Selain itu, penggunaan Digital Media  
sesuai dengan situasi saat ini dan status siswa, 
yang membantu proses pembelajaran dan 
guru menyediakan materi. Oleh karena itu, 
kolaborasi ini merupakan persyaratan dan 
tidak dapat dinegosiasikan antara tugas 
mengajar dan implementasi pendidikan 
(Bhati dan Song, 2019). 

 Kerjasama adalah kata kunci untuk 
menjawab persyaratan kurikulum  Merdeka, 
semakin kompleks. Kerjasama adalah salah 
satu dari kemampuan, dan sebagai 
kemampuan abad ke -21,  tidak perlu 
menguasai  terlepas dari guru. Kerjasama 
yang disebutkan dalam kaitannya dengan 
dicapai dengan hubungan antara pola yang 
terjadi antara orang -orang yang memiliki 
keinginan untuk menjadi satu sama lain.  

Guru dapat menciptakan lingkungan 
yang produktif menggunakan kegiatan 
lingkungan bersama , khususnya di 
kotamadya, sehingga guru dapat memberikan 
manfaat dari  sebagai individu. Bentuk kerja 
sama antara guru dapat dilakukan di setiap 
diskusi sekolah, kerja kelompok, Kelompok 
Kerja Guru kecil. 

Kerjasama guru adalah langkah 
mendasar yang penting dalam pelatihan. 
Kerja sama bukan hanya sekitar kerja tim. 
Kolaborasi adalah kekuatan pendorong di 
belakang untuk meningkatkan kualitas 
belajar, menciptakan pengayaan lingkungan 
belajar terintegrasi dan pengalaman siswa 
(Suherman & Nurhaqy, 2022).  
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Pekerjaan antarkelompok dapat 
melengkapi, jadi tugas dengan mudah 
karena tugas dilakukan bersama (Wijayanti, 
2024). 

 
3. Partisipasi dalam Diskusi Profesional: 

Keterlibatan dalam kelas-kelas 
tertentu, workshop, dan konferensi 
pendidikan memungkinkan guru untuk 
berbagi praktik terbaik dan mendapatkan 
wawasan baru tentang tren pendidikan 
terkini. 

Salah satu perbaikan untuk guru 
profesional adalah partisipasi aktif mereka 
dalam partisipasi dalam program MGMP 
(Susmiatun et al., 2020). Menurut Alwi 
(2009:104), MGMP adalah wadah dengan 
banyak keuntungan, termasuk masalah kelas 
dan pembelajaran guru, diskusi, contoh 
pengajaran, dan tempat -tempat di mana 
demonstrasi materi pendidikan dapat 
diselesaikan. Murniati (2013:10) 
menyatakan bahwa MGMP adalah tempat 
umum bagi guru. Lokasi ini tersedia secara 
bebas untuk membahas, mencerminkan, atau 
memikirkan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Misalnya, mengajarkan konsep 
dengan kesenangan dan mensimulasikan 
cara membuat catatan dengan kolega. 
 
4. Dukungan dari Pihak Sekolah dan 
Pemerintah  

Penelitian menekankan pentingnya 
dukungan dari manajemen sekolah dan 
kebijakan pemerintah dalam menyediakan 
sumber daya dan infrastruktur yang 
diperlukan untuk pengembangan 
profesionalisme guru. 

Dukungan dari pihak sekolah dan 
pemerintah juga sangat krusial. Kebijakan 
pendidikan yang mendukung 
pengembangan profesionalisme guru akan 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan 
(Maryanto et al., 2024). Oleh karena itu, 
sinergi antara semua pihak guru, manajemen 
sekolah, pemerintah, dan masyarakat adalah 

kunci untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang lebih baik di masa yang akan datang 

Untuk mendukung pengembangan 
profesionalisme guru, lembaga pendidikan 
harus memberikan infrastruktur dan sumber 
daya yang tepat. Ini membutuhkan akses ke 
perangkat digital, koneksi internet yang 
stabil, dan dukungan teknis. Tanpa dukungan 
ini, upaya untuk mengembangkan guru 
profesional akan terpapar hambatan serius di 
era digital. 

Diharapkan guru dapat meningkatkan 
kompetensi mereka dan mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi tantangan digital 
yang semakin kompleks (Purba et al., 2024). 

Pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah harus mempromosikan dan 
mengembangkan staf pendidikan di sektor 
pendidikan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah regional dan pusat. Ini telah 
mengikuti misi di Republik Indonesia sejak 
tahun 2003, nomor 20 sehubungan dengan 
sistem pendidikan nasional. 

Pemerintah memiliki harapan yang 
tinggi bagi para guru dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Dana 
sertifikasi mengharapkan guru untuk 
menempatkan beberapa sarana untuk 
meningkatkan keterampilan mereka. Bahkan, 
upaya ini belum berhasil, tetapi guru masih 
berharap untuk berpartisipasi dalam pelatihan 
pemerintah. 
 
5. Pengembangan Literasi Digital 

 Guru membutuhkan kesempatan untuk 
mengatur informasi yang relevan, memahami 
etika digital, dan mengintegrasikan teknologi 
ke dalam pembelajaran. Pengembangan 
kemampuan digital melibatkan pemahaman 
etika penggunaan media sosial dalam konteks 
keamanan online, hak cipta digital, dan 
pendidikan. 

 
6. Menerapkan model yang efektif untuk 
Pengembangan Profesional 

Pengembangan Guru perlu menerapkan 
model yang efektif dan relevan untuk 
kebutuhan era digital. Ini termasuk rencana 
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pembelajaran individu, kursus online, dan 
komunitas kolaboratif. Model -model ini 
harus dirancang untuk dimotivasi oleh guru 
di era digital dengan tantangan teknis dan 
pendidikan.  

 
 

7. Integrasi Teknologi dalam Praktik 
Pendidikan 

Guru harus didorong untuk secara 
aktif mengintegrasikan teknologi ke dalam 
praktik pendidikan. Ini dapat dilakukan 
melalui pendekatan pembelajaran. Dalam 
pendekatan ini, guru merancang dan 
mengimplementasikan pelajaran yang 
diintegrasikan ke dalam teknologi. 
Pengalaman praktis ini membantu para guru 
memahami penggunaan praktis teknologi 
selama pembelajaran mereka. 
 
Kesimpulan 

Pengembangan profesionalisme guru 
sangat penting untuk menghadapi 
pengembangan pengembangan tantangan 
pendidikan. Peningkatan profesionalisme di 
antara para guru di era digital membutuhkan 
pendekatan komprehensif yang mencakup 
pengembangan keterampilan digital, 
pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dan 
dukungan kelembagaan. Dengan 
menerapkan strategi ini, guru akan 
menghadapi tantangan pendidikan di era 
digital dan akan lebih siap untuk 
memberikan pembelajaran yang relevan dan 
efektif bagi siswa. Menerapkan strategi ini 
dapat secara dramatis meningkatkan 
profesionalisme guru dan diharapkan dapat 
memberikan pendidikan berkualitas tinggi di 
era digital. 
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